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 Abstract: . Kegiatan sosialisasi "Pentingnya Pendidikan Bagi 
Anak, Remaja, Dan Pemuda" dilakukan dengan tujuan 
meningkatkan pemahaman tentang pentingnya pendidikan di 
kedua desa. Narasumber dari universitas dan pendamping 
LSM memberikan wawasan yang mendalam kepada peserta, 
yang terdiri dari anak-anak, remaja, dan pemuda. Hasil dari 
kegiatan ini mencerminkan peningkatan kesadaran peserta 
akan pentingnya pendidikan dalam meningkatkan kualitas 
hidup, memajukan ekonomi keluarga, menghindari perilaku 
negatif, dan menciptakan masa depan yang lebih baik. 
Peserta juga berkomitmen untuk mengutamakan pendidikan 
daripada kegiatan-kegiatan lain. Kegiatan sosialisasi ini 
penting dalam meningkatkan pemahaman masyarakat 
terkait peran pendidikan dalam mengatasi tantangan sosial 
dan ekonomi. Diharapkan bahwa dengan pemahaman yang 
lebih baik ini, anak-anak, remaja, dan pemuda di kedua desa 
akan lebih termotivasi untuk mengejar pendidikan tinggi dan 
meningkatkan peluang mereka untuk masa depan yang lebih 
cerah. 
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Pendahuluan  

 Pendidikan adalah salah satu pilar utama dalam pembentukan masa depan individu dan 

masyarakat (Thana & Hanipah, 2023). Pendidikan memiliki peran yang sangat penting dalam 

kehidupan anak, remaja, dan pemuda. Latar belakang pentingnya pendidikan bagi kelompok ini 

yaitu: a) Peningkatan Kualitas Hidup: Pendidikan adalah kunci utama dalam meningkatkan 

kualitas hidup individu (Ramadhana & Meitasari, 2023). Dengan memiliki pendidikan yang baik, 

anak, remaja, dan pemuda memiliki lebih banyak peluang untuk mencapai tujuan hidup mereka, 

seperti pekerjaan yang lebih baik, kesejahteraan ekonomi, dan kesehatan yang lebih baik. Oleh 

karena itu, tercapainya tujuan hidup merupakan tercapainya tujuan pendidikan (Rachmad et al., 

2018); b) Kemampuan Berpikir Kritis: Pendidikan membantu anak, remaja, dan pemuda 

mengembangkan kemampuan berpikir kritis (Kurniawan et al., 2020).  

 Mereka dapat mengembangkan keterampilan analitis yang memungkinkan mereka 

untuk mengevaluasi informasi, membuat keputusan yang tepat, dan memecahkan masalah yang 

kompleks; c) Peningkatan Kesadaran Diri: Melalui pendidikan, individu dapat mengembangkan 

kesadaran diri dan pemahaman yang lebih baik tentang diri mereka sendiri dan dunia 

sekitarnya (Fauzi et al., 2020). Mereka dapat mengidentifikasi minat, bakat, dan tujuan hidup 
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mereka, yang penting untuk mengarahkan kehidupan mereka ke arah yang positif; d) 

Kemandirian: Pendidikan mengajarkan anak, remaja, dan pemuda untuk menjadi mandiri. 

Mereka belajar bagaimana merencanakan, mengelola waktu, dan mengatasi tantangan dalam 

kehidupan sehari-hari. Kemandirian ini membantu mereka menjadi individu yang lebih tangguh 

dan siap menghadapi masa depan (Wuryandani et al., 2016); e) Pemahaman Sosial dan Kultural: 

Pendidikan membantu individu memahami budaya, sejarah, dan masyarakat di sekitar mereka. 

Ini membuka pandangan mereka terhadap keragaman dunia dan mengajarkan toleransi serta 

penghargaan terhadap perbedaan (Puspita, 2018); f) Peluang Pekerjaan: Pendidikan yang baik 

membuka pintu untuk peluang pekerjaan yang lebih baik sedangkan taraf pendidikan yang 

rendah menyebabkan sulitnya mendapat peluang pekerjaan yang baik (Abu Bakar et al., 2022). 

  Anak, remaja, dan pemuda yang memiliki latar belakang pendidikan yang kuat memiliki 

akses lebih besar ke pekerjaan yang memungkinkan mereka untuk mencapai tujuan ekonomi 

mereka; g) Pembangunan Karakter: Pendidikan juga berperan dalam pembentukan karakter 

individu (Fatmah, 2018). Ini membantu mereka mengembangkan nilai-nilai moral, etika, dan 

integritas yang penting dalam menjalani kehidupan dengan benar; h) Kontribusi pada 

Kemajuan Masyarakat: Pendidikan bukan hanya untuk kepentingan pribadi. Anak, remaja, dan 

pemuda yang terdidik dapat berkontribusi pada kemajuan masyarakat dengan berpartisipasi 

dalam kegiatan sosial, politik, dan ekonomi (Hidayati, 2016); i) Pencegahan Masalah Sosial: 

Pendidikan dapat berperan dalam mencegah masalah sosial seperti kemiskinan, kejahatan, 

narkoba, dan pengangguran (Sinaga et al., 2023). Dengan memberikan individu pengetahuan 

dan keterampilan yang dibutuhkan, pendidikan dapat membantu mengurangi dampak negatif 

masalah sosial tersebut. j) Masa Depan yang Lebih Terang: Pendidikan adalah investasi dalam 

masa depan (Dzirrusydi et al., 2022). Dengan pendidikan yang baik, anak, remaja, dan pemuda 

memiliki peluang yang lebih baik untuk mencapai impian mereka dan berkontribusi pada 

pembangunan masyarakat dan negara mereka. 

 Dengan demikian, pentingnya pendidikan bagi anak, remaja, dan pemuda sangat besar, 

dan upaya untuk menyediakan akses pendidikan berkualitas harus menjadi prioritas bagi setiap 

masyarakat. Oleh karena itu, sosialisasi tentang pentingnya pendidikan, terutama kepada anak-

anak, remaja, dan pemuda di desa-desa, merupakan langkah krusial dalam memastikan 

perkembangan yang berkelanjutan. Di Desa Salut dan Desa Mumbulsari, upaya untuk 

meningkatkan pemahaman tentang pentingnya pendidikan telah menjadi prioritas tidak hanya 

sekedar tau membaca dan menulis namun bisa meningkatkan taraf ekonomi dalam keluarga 

peluang kerja dan usah lebih mudah didapatkan.  

Berdasarkan ini, kami mengadakan pengabdian pada masyarakat (PPM) dengan tema 

"Pentingnya Pendidikan Bagi Anak, Remaja, Dan Pemuda: Sosialisasi Di Forum Anak 

Desa Salut Dan Desa Mumbulsari." 
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Metode  

Kegiatan pengabdian masyarakat diadakan di dua forum anak, yaitu forum anak di Desa 

Mumbulsari, Kecamatan Bayan, dan forum anak di Desa Salut, Kecamatan Kayangan, Kabupaten 

Lombok Utara. Kegiatan ini difokuskan pada anak-anak, remaja, dan pemuda yang tergabung 

dalam forum anak tersebut. Tujuan utama dari kegiatan ini adalah untuk meningkatkan 

pemahaman tentang pentingnya pendidikan. 

Kegiatan ini dihadiri oleh 15 anak yang merupakan anggota dari forum anak di Desa 

Mumbulsari dan 25 anak dari anggota forum anak di Desa Salut. Kegiatan ini terdiri dari 4 

tahap. Tahap pertama adalah tahap awal di mana kami menerima surat undangan sebagai 

pemateri dan surat tugas dari universitas untuk melaksanakan kegiatan pengabdian 

masyarakat. Tahap kedua adalah persiapan materi yang akan digunakan sebagai topik 

pembicaraan, dengan fokus pada membimbing anak-anak dalam menyampaikan pentingnya 

pendidikan. 

Tahap ketiga atau tahap pelaksanaan melibatkan presentasi materi melalui diskusi 

interaktif. Para peserta juga diberi kesempatan untuk mengajukan pertanyaan dan berdiskusi 

tentang masalah yang mungkin mereka hadapi. Selanjutnya, tahap terakhir adalah evaluasi, di 

mana pertanyaan-pertanyaan yang diajukan oleh pemateri dan jawaban dari narasumber 

dievaluasi untuk mencapai hasil yang diharapkan. 

Detail tentang tahapan kegiatan Sosialisasi Pentingnya Pendidikan Bagi Anak, Remaja, 

Dan Pemuda di forum anak Desa Mumbulsari dan Desa Salut dapat ditemukan dalam Gambar 1. 

 

Gambar 1. Tahapan Kegiatan Sosialisasi 

 

Hasil dan Pembahasan  

Lokasi kegiatan  sosial  dilakukan di  Desa Mumbulsari dan Desa Salut, Kabupaten 

Lombok Utara. Dosen Universitas Bumigora sebagai narasumber dan dua orang pendamping 

dari LSM Yayasan Selaksa Sejahtera (Yasera) turut serta dalam kegiatan sosial tersebut sebagai 

fasilitator kegiatan sosial tersebut, serta anak-anak, remaja, pemuda yang masuk dalam anggota 
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forum anak Desa Mumbulsari dan Desa Salut. Kegiatan sosialisasi “Pentingnya Pendidikan Bagi 

Anak, Remaja, Dan Pemuda: Sosialisasi Di Forum Anak Desa Salut Dan Desa Mumbulsari”.  

Kegiatan ini memberikan pemahaman kepada anak-anak, remaja dan pemuda di Desa 

Mumbulsari dan Desa Salut terkait pentingnya pendidikan pada masa sekarang diaman 

ketatnya persaingan pekerjaan, meningkatkan taraf perekonomian keluarga dan banyak hal lain 

untuk masa depan yang lebih baik (Azhari & Rosali, 2022). Dan pada akhirnya mereka 

mengetahui pentingnya sebuah pendidikan dan mereka berkomitmen dan mengutamakan 

sekolah dari pada kegaitan-kegiatan yang mereka nantinya (Risa Fitri Ratnasari & M.Alias, 

2016). 

  

Gambar 2.  Sosialisasi Pentingnya Pendidikan Pada Forum Anak Desa Mumbulsari dan Desa 

Salut 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini sangat penting sebagai alat untuk menyebarkan 

pengetahuan yang sesuai dengan kebutuhan masyarakat, terutama dalam konteks Pendidikan 

(Nurgiansah, 2020). Desa Mumbulsari dan Desa Salut, yang terletak di Provinsi Lombok Utara, 

adalah dua desa yang kini membutuhkan upaya sosialisasi yang lebih aktif mengenai pentingnya 

pendidikan bagi anak-anak, remaja, dan pemuda mereka. Sosialisasi ini bertujuan untuk 

mendorong komitmen anak-anak tersebut dalam mengejar pendidikan hingga tingkat SMA, 

sehingga mereka dapat menghindari perilaku negatif seperti perundungan terhadap teman 

sebaya dan bahkan pernikahan dini, yang seringkali disebabkan oleh pergaulan bebas dan 

kurangnya pendidikan formal (Sahroni, 2017). 

Sosialisasi ini dapat mencakup berbagai kegiatan, seperti penyuluhan pendidikan, 

pelatihan keterampilan, dan pengenalan peran pendidikan dalam membangun masa depan yang 

lebih cerah. Melalui sosialisasi ini, masyarakat di kedua desa dapat lebih memahami bahwa 

pendidikan adalah kunci untuk mengatasi berbagai tantangan sosial dan ekonomi (Sri et al., 

2023).  Dengan meningkatnya kesadaran ini, diharapkan anak-anak, remaja, dan pemuda akan 

lebih termotivasi untuk mengejar pendidikan tinggi dan meningkatkan peluang mereka untuk 

masa depan yang lebih baik (Lindawati & Chintanawati, 2021). 
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Kesimpulan  

Pendidikan memainkan peran yang sangat penting dalam kehidupan anak, remaja, dan 

pemuda. Artikel membahas berbagai aspek pentingnya pendidikan, termasuk peningkatan 

kualitas hidup, kemampuan berpikir kritis, pengembangan kesadaran diri, kemandirian, 

pemahaman sosial dan kultural, peluang pekerjaan, pembentukan karakter, kontribusi pada 

kemajuan masyarakat, pencegahan masalah sosial, dan penciptaan masa depan yang lebih 

cerah. 

Selain itu, bahwa sosialisasi tentang pentingnya pendidikan, terutama kepada anak-

anak, remaja, dan pemuda di desa-desa seperti Desa Salut dan Desa Mumbulsari, adalah langkah 

penting untuk memastikan perkembangan yang berkelanjutan. Kegiatan pengabdian 

masyarakat yang dilakukan dalam artikel ini, dengan tema "Pentingnya Pendidikan Bagi Anak, 

Remaja, Dan Pemuda: Sosialisasi Di Forum Anak Desa Salut Dan Desa Mumbulsari," merupakan 

salah satu upaya yang dilakukan untuk meningkatkan pemahaman tentang pentingnya 

pendidikan di masyarakat. 

Dalam konteks Desa Mumbulsari dan Desa Salut, sosialisasi ini diharapkan dapat 

membantu anak-anak, remaja, dan pemuda dalam menghindari perilaku negatif dan memotivasi 

mereka untuk mengejar pendidikan hingga tingkat SMA. Dengan pengetahuan dan keterampilan 

yang mereka dapatkan melalui sosialisasi ini, diharapkan mereka akan memiliki peluang yang 

lebih baik untuk mencapai masa depan yang lebih baik, serta berkontribusi pada kemajuan 

masyarakat dan negara mereka. 

 

Ucapan Terimakasih  

………………………………………………………………………………………………………………………………………………. 
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